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ABSTRACT 

The development of information technology, especially in the financial management 
of the public sector, requires a data processing system that produces accurate 
information using the SAS application (Satker Application System) and helps to 
make work units more effective and efficient. The purpose of this study is to 
determine the effectiveness of implementing SAS in financial management in the 
regional office of the Ministry of Religious Affairs in Bali Province. This study uses 
descriptive qualitative research with data collection techniques in the form of 
observation, documentation and in-depth interviews with informants. Measuring the 
effectiveness of information systems uses DeLone and Mclean's theory, which 
consists of system quality, information quality, service quality, user intention, user 
satisfaction, and net profit. The results of this study indicate that the effectiveness of 
SAS implementation at the Regional Office of the Ministry of Religion of Bali 
Province in managing public finances is not optimal. This is because there are still 
deficiencies found in the system so that it is necessary to increase the system and 
operators in the SAS application. This can be seen from errors still being found in 
the system when logging in and data input errors still being made by operators. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia terus mengalami 

perkembangan dalam bidang teknologi, 

ilmu pengetahuan, serta ekonomi. 

Indonesia sudah merambah masa 

revolusi 4.0, serta seluruh institusi, baik 

swasta ataupun negeri yang mana 

mengalami persaingan pada sebuah 

sistem informasi yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan kinerja yang dihasilkan. 

Sistem informasi merupakan salah satu 

hal penting dalam suatu lembaga atau 

instansi.  Sistem  informasi  dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan instansi 

akan informasi yang diperlukan untuk 

bersaing dengan sistem perusahaan 

lainnya (Mirza, 2013). Faktor- faktor 

penting yang dapat memberi pengaruh 

pada daya guna sistem informasi 

diharapkan dapat memberikan akibat 

positif yang bisa membuktikan tingkatan 

kesuksesan sistem dalam melaksanakan 

fungsinya. Penggunaan sistem Informasi 

harus dapat diandalkan dan lebih di 

optimalkan sebagai sarana untuk 

memudahkan   setiap   pelaksanaan 
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pengelolaan keuangan. Sistem informasi 

merupakan contoh perkembangan 

teknologi pada era 4.0 ini yang dapat 

mempermudah pelaksanaan kegiatan 

pemerintahan. Oleh karena itu teknologi 

informasi merupakan kebutuhan penting 

pada suatu organisasi kepemerintahan 

dalam menunjang kelangsungan sistem 

operasionalnya serta menyiapkan 

laporan finansial dalam wujud informasi 

yang mempermudah pihak dalam 

ataupun eksternal. 

Terlaksananya anggaran 

pengeluaran kas yang sesuai dengan 

asas pengelolaan keuangan ditandai 

dengan berlakunya Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2003 Tentang 

Keuangan Negara. Dalam rangka 

pelaksanaan fungsi pemerintahan untuk 

mencapai pembangunan negara yang 

terstruktur, maka perbaikan sistem 

pengelolaan keuangan diperlukan. Salah 

satu sistem informasi yang diprogramkan 

pemerintah untuk mewujudkan asas 

pengelolaan keuangan Negara adalah 

Sistem Aplikasi Satker (SAS). SAS 

merupakan sebuah sistem informasi 

yang difungsikan dalam mengelola, 

mengolah serta memproses anggaran 

keuangan yang dapat memudahkan 

satuan kerja. SAS bertujuan membantu 

satuan kerja menjalankan tugasnya 

dalam proses pengelolaan keuangan 

Negara agar menjadi lebih transparan, 

akuntabel, professional, proporsional 

yang sesuai dengan asas-asas 

pengelolaan keuangan Negara. Aplikasi 

SAS merupakan sebuah sistem 

informasi  yang  dikembangkan  oleh 

Kementerian Keuangan yang berguna 

untuk membantu pengelolaan keuangan 

negara. Dikerenakan aplikasi SAS yang 

dibuat langsung oleh kementerian 

keuangan, aplikasi SAS sudah tersistem 

atau terintegrasi secara online langsung 

oleh kementerian keuangan. 

Alokasi anggaran yang diterima 

oleh Kementerian Agama provinsi Bali 

dapat dikatakan paling sedikit dibanding 

dengan kementerian lain yang ada di 

Provinsi Bali. Kementerian Agama hanya 

mendapatkan total Rp. 81.250.849.000 

dana APBN yang diberikan oleh Negara. 

Hal ini dikarenakan Provinsi Bali 

merupakan pulau yang kecil yang 

dimana bali tidak memiliki banyak 

Lembaga Pendidikan formal seperti 

sekolah Muhammadiyah yang dana 

operasionalnya masuk kedalam 

anggaran DIPA Kementerian Agama. 

Alokasi anggaran dan realisasi anggaran 

empat tahun terakhir pada Kantor 

Kementerian Agama dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Sebelum adanya aplikasi ini, 

bendahara dan operator membuat 

laporan keuangan secara manual, yaitu 

dengan menginput data pembukuan satu 

persatu ke dalam buku maupun Microsoft 

excel. Selain itu, pembayaran pajak 

dilakukan secara manual dengan 

menggunakan form surat setoran pajak 

yang akan dibayar tunai ke bank yang 

bersangkutan.  Aplikasi  SAS  mulai 



 

38 
 

digunakan oleh bidang keuangan pada 

Kantor Kementerian Agama dari tahun 

2016. Aplikasi SAS ini berfungsi sebagai 

pengaman aset dan memberikan 

informasi akurat, cepat, relevan, dan 

tepat waktu. Dengan sistem informasi 

berupa aplikasi SAS di kantor 

Kementerian Agama, kas negara dapat 

terjaga dan memastikan bahwa 

pengeluaran tersebut wajar dan sejalan 

dengan tujuan kegiatan Kementerian 

Agama. Kontrol yang baik atas 

pengeluaran uang tunai sangat penting 

didukung oleh sistem yang baik yaitu 

aplikasi SAS. Sehingga pengeluaran kas 

di Kementerian Agama diselesaikan 

secara langsung dengan APBN. Dengan 

adanya aplikasi ini pengeluaran kas akan 

efektif, tidak akan terjadi kecurangan dan 

penggelapan uang. 

Keberadaan aplikasi SAS ini memiliki 

peran penting dalam menyajikan 

informasi dengan efektif, handal, dan 

relevan yang berkaitan dengan 

pengeluaran kas. Efektif disini mengarah 

kepada penggunaan aplikasi SAS yang 

berhasil sesuai dengan tujuan aplikasi 

tersebut dibuat, serta pengguna aplikasi 

SAS yang merasa terbantu pekerjaannya 

dari adanya aplikasi tersebut. Namun 

dalam penerapannya, aplikasi SAS yang 

merupakan sistem informasi yang 

terintegrasi langsung ke Kementerian 

Keuangan masih dapat ditemui beberapa 

kendala. 

Hasil dari aplikasi SAS dapat 

dipengaruhi oleh beberapa indikator 

pekerjaan tersebut meliputi pelatihan 

operator yang mengelola sistem aplikasi 

unit kerja, peralatan yang digunakan, 

kelengkapan dan keakuratan dokumen, 

namun secara mendalam berfungsinya 

aplikasi SAS yang beroperasi di kantor 

kementerian agama melihat banyak 

masalah, khususnya peneliti 

menemukan beberapa permasalahan 

yang terjadi pada aplikasi SAS, yaitu 

kurangnya proses pengawasan 

operasional manajemen yang dilakukan 

oleh kementerian keuangan selaku 

pembuat aplikasi, error pada sistem, 

serta terjadinya kesalahan penginputan 

data yang dilakukan oleh operator. 

Mengacu pada permasalahan yang 

telah diuraikan, hasil observasi, serta 

mengingat pentingnya peran sebuah 

sistem informasi dalam penerapannya 

pada kantor kementerian wilayah yang 
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terkait dengan tingkat efektivitasnya, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Efektivitas Sistem 

Aplikasi Satker (SAS) dalam 

Pengelolaan Keuangan Pada Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Bali” 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini menggunakan teori 

efektivitas sistem informasi dari Delone 

dan McLean (2003) yang terdiri dari 

enam indokator sebagai berikut: 

a. Kualitas Sistem 

Kualitas atau mutu siste im adalah 

kualitas kombinasi pe irangkat ke iras dan 

pe irangkat lunak dalam siste im informasi. 

Pe ine ikanannya adalah pada tampilan 

siste im yang meingacu pada se ijauh mana 

peingalaman peirangkat ke iras, peirangkat 

lunak, ke ibijakan, dan meitodei siste im 

informasi mampu meinyeidiakan informasi 

yang diinginkan ole ih peingguna. 

b. Kualitas Informasi 

Kualitas informasi adalah hasil dari 

pe inggunaan siste im informasi oleih 

pe ingguna. Variabe il ini me inceirminkan 

kualitas informasi yang dirasakan oleih 

peingguna yang diukur de ingan akurasi, 

reile ivansi, ke ile ingkapan informasi, 

ke iteipatan waktu, dan peinyajian (beintuk) 

informasi. 

c. Kualitas Layanan 

Kualitas layanan siste im informasi 

meirupakan  jasa  yang  dipeiroleih 

peingguna dari deiveilopeir siste im 

informasi, layanan bisa beirbeintuk 

pe imbaharuan siste im informasi seirta 

re ispon dari de ive ilope ir bila siste im 

informasi meingalami peirmasalahan. 

d. Intensi Penggunaan 

Peimakaian atau peinggunaan me irujuk 

pada se ibeirapa keirap peingguna 

meinggunakan siste im informasi. variabeil 

ini diukur de ingan indikator yang 

seideirhana dimana beirkaitan de ingan 

inte irval pe ingguna dalam meinggunakan 

suatu siste im informasi. 

e. Kepuasan Pengguna 

Keipusasan pe ingguna meirupakan re iaksi 

yang timbul ke itika peingguna 

meinggunakan suatu sisteim. Variabe il ini 

diukur deingan indikator yang te irdiri atas 

ke imampuan (eifficie incy)¸ ke ibe irhasilan 

(eiffeictiveineiss), seirta keibahagiaan atau 

keipuasan (satisfaction). 

f. Manfaat Bersih 

Manfaaat- manfaat be irsih adalah 

dampak keihadiran seirta pe inggunaan 

siste im informasi ke ipada kualitas kineirja 

peingguna, baik de ingan cara 

pe irse iorangan ataupun dalam organisasi 

yang mana teirmasuk didalamnya daya 

produksi, meiningkatkan peingeitahuan 

maupun wawasan se irta me ingurangi 

durasi dalam peincarian informasi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Kualitatif deiskriptif digunakan 

dalam peineilitian ini seibagai meitodei 

peineilitian. Data yang digunakan dalam 
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penelotian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Unit analisis dalam 

penelitian ini adalah Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Bali. 

Penelitian ini menentukan informan 

dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan metode 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, yang kemudian dianalisis 

dengan tahapan reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Temuan 

a. Kualitas Sistem 

1. Kenyamanan Akses 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti dilapangan, 

ditemukan bahwa kenyamanan akses 

aplikasi SAS yang dipakai oleh Kantor 

Kementerian Agama Provinsi Bali dapat 

dikatakan cukup baik, tetapi pengguna 

harus secara bertahap melakukan 

update software agar aplikasi SAS dapat 

berjalan dengan baik. 

2. Keluwesan Sistem 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti dilapangan, 

ditemukan bahwa keluwesan sistem 

aplikasi SAS yang dipakai oleh Kantor 

Kementerian Agama Provinsi Bali dapat 

dikatakan belum maksimal. Hal ini 

dikarenakan dalam pelaksanaannya 

pengguna harus melewati beberapa 

tahapan verifikasi dan pemeriksaan oleh 

operator agar dapat menghasilkan 

laporan keuangan. 

3. Realisasi dari Ekspektasi Pemakai 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti dilapangan, 

ditemukan bahwa realisasi dari 

ekspektasi pemakai aplikasi SAS yang 

dipakai oleh Kantor Kementerian Agama 

Provinsi Bali dapat dikatakan belum 

optimal. Hal ini dikarenakan dalam 

pelaksanaannya pengguna harus 

menunggu hasil verifikasi yang dilakukan 

oleh operator, jika belum terverifikasi 

pengguna tidak dapat melanjutkan 

pelaporan ketahap berikutnya. 

4. Kegunaan dari Fungsi Spesifik 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti dilapangan, 

ditemukan bahwa realisasi dari 

ekspektasi pemakai aplikasi SAS yang 

dipakai oleh Kantor Kementerian Agama 

Provinsi Bali dapat dikatakan sudah 

berjalan dengan cukup baik. Fitur-fitur 

yang dihadirkan oleh aplikasi SAS dapat 

dikatakan cukup membantu pekerjaan 

satker. 

Targeit-targeit yang teilah diteitapkan 

oleih DeiLonei dan Mcle ian (2003) untuk 

aplikasi SAS dalam peingeilolaan 

keiuangan ne igara pada Kantor Wilayah 

Keime inte irian Agama Provinsi Bali 

teirseibut te irbukti be ilum cukup maksimal 

kare ina targe it teirseibut beilum te ircapai 

se ipe inuhnya. Dari eimpat targeit yang ada 

hanya dua targe it yang teircapai, yaitu 

ke inyamanan akse is, ke igunaan dari 

fungsi speisifik. Seidangkan targe it yang 

beilum teircapai yaitu keiluwe isan siste im 

dan re ialisasi dari e ikspe iktasi pe imakai. 

Dimana dalam hal ini ke iluwe isan sisteim 
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pada aplikasi SAS masih harus meileiwati 

tahapan ve irifikasi data yang dilakukan 

se icara manual ole ih ope irator, se ihingga 

dapat me inghasilkan hasil akhir yaitu 

SP2d. Seidangkan dalam reialisasi dari 

eikspeiktasi peimakai, peingguna harus 

me inunggu hasil ve irifikasi lanjutan dari 

opeirator yang dilakukan seicara manual 

teirseibut. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa kualitas sistem 

aplikasi SAS pada Kantor Kementerian 

Agama Provinsi Bali cukup signifikan dan 

perlu adanya peningkatan kualitas 

sistem. 

b. Kualitas Informasi 

1. Kelengkapan 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti dilapangan, 

ditemukan bahwa kelengkapan informasi 

aplikasi SAS yang dipakai oleh Kantor 

Kementerian Agama Provinsi Bali dapat 

dikatakan cukup memadai dan dapat 

membantu pekerjaan satuan kerja 

Kementerian Agama Provinsi Bali. 

Informasi yang dihasilkan oleh aplikasi 

SAS cukup lengkap dan dapat dengan 

mudah untuk dipahami. 

2. Relevan 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti dilapangan, 

ditemukan bahwa relevannya informasi 

aplikasi SAS yang dipakai oleh Kantor 

Kementerian Agama Provinsi Bali dapat 

dikatakan kurang maksimal. Hal ini 

dikarenakan masih terjadi kesalahan 

penginputan data yang dilakukan oleh 

operator 

3. Akurat 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti dilapangan, 

ditemukan bahwa keakuratan informasi 

aplikasi SAS yang dipakai oleh Kantor 

Kementerian Agama Provinsi Bali dapat 

dikatakan kurang maksimal. Hal ini 

dikarenakan pengguna masih harus 

melakukan pemerikaan ulang mengenai 

informasi yang dilakukan oleh verivikator 

keuangan. 

4. Ketepatan Waktu 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti dilapangan, 

ditemukan bahwa ketepatan waktu 

aplikasi SAS yang dipakai oleh Kantor 

Kementerian Agama Provinsi Bali dapat 

dinilai baik tergantung dari seberapa baik 

kecepatan internet yang digunakan oleh 

masing-masing pengguna. 

5. Format 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti dilapangan, 

ditemukan bahwa format aplikasi SAS 

yang dipakai oleh Kantor Kementerian 

Agama Provinsi Bali dapat dikatakan 

cukup baik. Hal ini dikarenakan 

pengguna dapat dengan mudah 

memahami hasil informasi yang 

dihasilkan oleh aplikasi SAS. 

Targe it-targe it kualitas informasi 

yang teilah diteitapkan oleih DeiLonei dan 

Mcle ian (2003) untuk aplikasi SAS dalam 

peingeilolaan keiuangan ne igara pada 

Kantor Wilayah Ke ime inteirian Agama 

Provinsi Bali teirseibut teirbukti cukup 

maksimal meiskipun beilum teircapai 

seipeinuhnya. Peingeilolaan ke iuangan 

ne igara   pada   Kantor   Wilayah 
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Keimeinteirian Agama Provinsi Bali sudah 

beirjalan cukup baik seirta cukup se isuai 

Peiraturan Meinteiri Keiuangan 

No.178/PMK.05/2018. Namum masih 

peirlu adanya pe ingingkatan dalam hal 

kualitas informasi. Dalam hal ini 

ke iakuratan informasi dalam aplikasi SAS 

beilum cukup maksimal dikare inakan 

veirifikator keiuangan peirlu meilakukan 

peimeiriksaan ulang te irhadap data yang 

teilah diinput. Seidangkan dalam hal 

re ile ivannya informasi dalam aplikasi SAS 

ini cukup baik, te itapi masih harus 

dilakukan ve irifikasi ulang te irhadap 

informasi yang dihasilkan kare ina aplikasi 

SAS yang kadang me ingalami gangguan 

e irror. Hal ini me imbuktikan bahwa 

kualitas informasi aplikasi SAS dalam 

peingeilolaan keiuangan ne igara pada 

Kantor Wilayah Ke ime inteirian Agama 

Provinsi Bali dapat dinilai cukup 

maksimal walaupun masih harus dikaji 

leibih lanjut meinge inai kualitas informasi 

itu seindiri. 

 

c. Kualitas Layanan 

Dalam upaya me iningkatkan kualitas 

layanan yang optimal, teintu saya peirlu 

didukung de ingan re ispon tanggap dari 

deive ilope ir. Dalam peineilitian yang pe inulis 

lakukan, Keime inteirian Keiuangan 

se ibagai deiveilopeir aplikasi SAS 

meimbeirikan re ispon dapat dinilai 

maksimal apabila aplikasi SAS yang 

dipakai di Kantor Ke ime inteirian Agama 

Provinsi  Bali  beirmasalah.  Dalam 

me imbe irikan peilayanan yang maksimal 

deiveilopeir dan peingguna dari aplikasi 

SAS meimpunyai se ibuah group 

whatsapp yang digunakan untuk 

meilakukan koordinasi jika teirjadi seisuatu 

de ingan aplikasi SAS. Deiveilopeir dapat 

de ingan tanggap me inanggapi 

peirmasalahan yang dialami oleih 

peingguna aplikasi. Pe imbaharuan sisteim 

juga dilakukan se icara beirtahap untuk 

meingimbangi ke ibutuhan dari pe ingguna 

dalam hal ini Kantor Keimeinteirian Agama 

Provinsi Bali. De ingan tanggapnya 

reispon dari deiveilope ir teirhadap sisteim 

informasi, me injadikan kualitas layanan 

yang dibeirikan ole ih deiveilopeir dapat 

dikatakan eifeiktif. 

 

d. Intensi Penggunaan 

Inte insi peingguna aplikasi SAS 

dalam peingeilolaan keiuangan pada 

Kantor Keimeinteirian Agama Provinsi Bali 

dapat dinilai kurang maksimal. Pe ingguna 

dapat de ingan baik me inggunakan 

aplikasi SAS yang digunakan untuk 

meimbantu peilaporan keiuangan ne igara, 

namun dalam peilaksanaannya aplikasi 

SAS masih meingalami gangguan eirror 

dimana pe ingguna tidak dapat log in dan 

meingakseis modul dalam aplikasi SAS. 

Hal teirseibut meinyeibabkan prose is 

peingeilolaan keiuangan me injadi 

teirhambat. Hal itu se isuai de ingan hasil 

wawancara yang dilakukan oleih pe inulis 

dalam tingkat pe inggunaan aplikasi SAS. 

Aplikasi SAS digunakan seibagai aplikasi 
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utama dalam peingeilolaan keiuangan 

ne igara. Se ilain meilakukan peilaporan 

pe irtanggungjawaban, Keime inteirian 

Agama Provinsi Bali juga me imbuat 

laporan e ivaluasi kine irja peir seimeisteir 

masa anggaran jika ada hasil dari 

pe ilaporan teirseibut yang dirasa kurang. 

Oleih se ibab itu, dapat disimpulkan bahwa 

tingkat inte insi peingguna pada aplikasi 

SAS di Kantor Ke ime inteirian Agama 

Provinsi Bali dapat dikatakan kurang 

maksimal. 

e. Kepuasan Pengguna 

1. Efisiensi 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti dilapangan, 

ditemukan bahwa efisiensi aplikasi SAS 

yang dipakai oleh Kantor Kementerian 

Agama Provinsi Bali dinilai baik karena 

dari segi pelaksanaannya aplikasi SAS 

dapat membantu pekerjaan satuan kerja. 

2. Keefektivan 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti dilapangan, 

ditemukan bahwa keefektivan aplikasi 

SAS yang dipakai oleh Kantor 

Kementerian Agama Provinsi Bali dapat 

dinilai baik dikarenakan aplikasi SAS 

dapat memenuhi keinginan pengguna 

dan dapat mempermudah pekerjaan 

satuan kerja dalam pelaporan keuangan. 

3. Kepuasan 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti dilapangan, 

ditemukan bahwa kepuasan pengguna 

terhadap aplikasi SAS yang dipakai oleh 

Kantor Kementerian Agama Provinsi Bali 

dapat  dinilai  maksimal  dikarenakan 

semenjak adanya aplikasi ini pekerjaan 

yang dilakukan pengguna menjadi lebih 

efisien. 

Targeit-targe it yang te ilah dite itapkan 

oleih DeiLonei dan Mcle ian (2003) dalam 

peingeilolaan keiuangan ne igara pada 

Kantor Keimeinteirian Agama Provinsi Bali 

teirseibut teirbukti dapat teircapai 

seipeinuhnya. Dari tiga targeit capaian 

keipuasan peingguna, Keime inte irian 

Agama Provinsi Bali me incapai seimua 

targe it yang ada, yaitu eifisieinsi, 

keieifeiktivan, dan keipuasan. Aplikasi SAS 

dapat me imbe irikan ke ipuasan te irhadap 

peingguna dan meimbeirikan hasil yang 

baik teirhadap peingguna yang seisuai 

deingan keibutuhan peingguna itu seindiri. 

Fitur-fitur yang teirdapat dalam aplikasi 

SAS dapat dikatakan meimbantu 

peikeirjaan pe ingguna me injadi leibih 

eifeisiein. 

 

f. Manfaat Bersih 

Manfaat be irsih yang diteirima oleih 

peingguna juga seisuai deingan Peiraturan 

Peiraturan Direiktur Jeindral 

Pe irbe indaharaan Nomor 41/PB/2014 

Te intang Peinggunaan Aplikasi Online i 

Monitoring Siste im Pe irbeindaharaan dan 

Anggaran Ne igara. Dimana se isuai 

de ingan peiraturan be irlakunya aplikasi 

SAS dalam instansi khususnya pada 

Kantor Ke ime inte irian Agama Provinsi 

Bali, aplikasi SAS dapat meimbe irikan 

dampak positif bagi pe ingguna se irta 

tujuan dari dibuatnya aplikasi SAS yaitu 
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untuk meimbantu satke ir dalam meimbuat 

SPM me injadi leibih e ife iktif dan eifeisiein 

dapat te ircapai de ingan baik. Se irta untuk 

saat ini, dampak positif yang diteirima 

peingguna dalam pe inggunaan aplikasi 

SAS pada Kantor Keimeinteirian Agama 

Provinsi Bali dapat dinilai maksimal. 

Faktor yang Mempengaruhi 

Efektivitas Aplikasi SAS dalam 

Pengelolaan Keuangan Negara 

Faktor Pendukung 

1. Eivaluasi bulanan meingeinai capaian 

kine irja Kantor Ke imeinteirian Agama 

Provinsi Bali.dalam pe inggunaan aplikasi 

SAS. 

2. Pe iningkatan dalam kualitas informasi 

dalam meinunjang keigiatan pe inge ilolaan 

keiuangan ne igara meinggunakan aplikasi 

SAS pada Kantor Keimeinteirian Agama 

Provinsi Bali. 

3. Pe iningkatan dalam hal keiluweisan 

siste im agar informasi yang dihasilkan 

meinjadi le ibih fleiksibe il dan dapat deingan 

mudah dipahami ole ih pe ingguna aplikasi. 

Faktor Penghambat 

1. Kurangnya ke iakuratan informasi pada 

aplikasi SAS yang dise ibabkan oleih 

masihnya teirjadi keisalahan peinginputan 

data, se ihingga harus dilakukan veirifikasi 

lanjutan meingeinai informasi yang 

dihasilkan dan hal ini meingakibatkan 

aplikasi SAS me injadi kurang eifeiktif. 

2. Pe ingguna yang diwajibkan untuk update i 

aplikasi SAS ve irsi teirbaru de ingan te ipat 

waktu agar dapat me imakai aplikasi, jika 

peingguna tidak meilakukan update i 

de ingan be inar, maka aplikasi SAS tidak 

akan dapat digunakan. 

3. Kurangnya keiluweisan siste im pada 

aplikasi dikare inakan jika pe ingguna 

me inggunakan aplikasi SAS, peingguna 

harus meileiwati beibeirapa tahapan 

verifikasi data informasi agar nantinya 

dapat me injadi hasil akhir peilaporan 

keiuangan negara. 

 

Rekomendasi 

 
1. Pe irlu adanya pe iningkatan siste im untuk 

meiminimalisir te irjadinya keisalahan 

peinginputan data oleih opeirator. Hal ini 

sangat disayangkan kareina aplikasi SAS 

meirupakan aplikasi utama yang dipakai 

oleih Kantor Wilayah keimeinteirian Agama 

Provinsi Bali. Agar peineirapan aplikasi 

SAS beirjalan de ingan optimal, dipeirlukan 

pe iningkatan siste im yang dapat 

me iningkatkan kine irja se ibuah organisasi. 

2. Perlu adanya pelatihan menyeluruh 

untuk meningkatkan ketelitian pengguna 

aplikasi SAS di Kantor keime inteirian 

Agama Provinsi Bali. Hal ini dipe irlukan 

untuk meminimalisir kesahan 

penginputan data yang masih sering 

dilakukan oleh operator pengguna 

aplikasi SAS di masing-masing satuan 

kerja. 

3. Keiluwe isan dari sisteim aplikasi SAS juga 

harus ditingkatkan lagi agar peingguna 

dapat me inggunakan aplikasi ini de ingan 

leibih kompleiks. Kare ina de ingan adanya 

siste im  informasi  ini,  peingguna 
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seiharusnya dapat meingeirjakan 

pe ike irjaan me ire ika de ingan leibih eifeisiein. 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil penelitian terkait efektivitas 

aplikasi SAS dalam pengelolaan 

keuangan dapat dikatakan cukup baik, 

namun perlu adanya peningkatan pada 

kualitas sistem aplikasi SAS. Hasil ini 

diperoleh berdasarkan Analisa pada 

enam indikator efektivitas sistem 

informasi menurut Delone dan McLean 

(2003). 

Saran 

1. Pe irlu adanya peiningkatan pe iningkatan 

siste im aplikasi SAS pada Kantor 

Keime inte irian Agama Provinsi Bali, 

seihingga nantinya dapat me inghindari 

ke isalahan-ke isalahan lain yang mungkin 

akan muncul seilama pe ine irapan aplikasi 

SAS. 

2. Pe iningkatan fitur-fitur yang teirdapat 

pada aplikasi SAS, seihingga de ingan 

adanya pe iningkatan fitur pada aplikasi 

SAS, peikeirjaan satke ir me injadi leibih 

optimal. 

3. Deiveilopeir dapat leibih meiningkatkan 

ke iluwe isan siste im, agar informasi yang 

dihasilkan oleih aplikasi SAS me injadi 

leibih kompleiks dan peingguna dapat 

de ingan mudah me imahami informasi 

yang dihasilkan. 
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